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SUMMARY

NURTILA KENCANA. Assessment losing of N, P nutrients and organic 

matter as cause by soil erosion at rubber plantation farm in sub-district of Patih 

Galung district of Prabumulih West. (Supervised by SITI MASREAH BERNAS

and M. IDRIS NANINGj

The aims of this research were to know the amount of losing of N, P

nutrients and organic matter as cause by soil erosion at rubber plantation farm. This 

research was carried out on Patih Galung Sub District of West Prabumulih.

The amount of nutrient and organic matter loss were ffom the amount of soil

loss and based on soil nutrient and organic matter contents. The samples were taken

from 5 levels of slope steepness, such as 2 %, 6 %, 9 %, 12 % and 16 %. The amount

of erosion was measured using a stick, and there was a line just above ground level

for measuring the high soil erosion.

The results showed that the lost of nutrient N, P and organic matter were 

varied according to slope steepness and time. Soil organic matter, N and P nutrients 

lost started at second week on 16 % slope and at 8th week on 2 % slope, and stopped 

at 18th week of experiment. On the other, soil organic matter, N and P nutrients lost 

started at 8th and stopped at 18lh week of experiment. There was caused by done 

runfall and dense plane canopy.

The amount of organic matter and N nutrients lose were highest on 16 %

slope, which were (388,36 kg N/ha) and (7.989 kg OM/ha), but (1,144 kg P/ha) was



lowest. It seems that the more slope steepness lost. It is suggested to apply soil

conservation method on 6% slope and more.
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RINGKASAN

NURTILA KENCANA. Penilaian kehilangan N, P dan Bahan Organik 

akibat erosi di kebun karet campuran di kelurahan Patihgalung kecamatan 

Prsbumulih Barat. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan M. IDRIS

NANING).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kehilangan unsur hara N, P 

dan bahan organik akibat erosi di kebun karet campuran di Kelurahan Patihgalung

Kecamatan Prabumulih Barat.

Jumlah hara N, P dan Bahan Organik dihitung berdasarkan jumlah tanah yang

tererosi. Sample tanah diambil dari 5 kemiringan lereng yang berbeda, yaitu 2 %, 6

%, 9 %, 12 % dan 16 %. Jumlah tanah yang tererosi diukur menggunakan tongkat,

dan dipasang berdasarkan panjang lereng untuk mengukur ketebalan tanah yang

tererosi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan hara N, P dan BO beragam 

dari yang hilang berdasarkan tingkat kemiringan lerengnya maupun berdasarkan 

waktu. Kehilangan N, P dan BO tercepat pada lereng 16 % yaitu pada minggu ke 2, 

sedangkan kehilangan hara yang paling lambat adalah pada lereng 2 % yaitu pada 

minggu ke 8 dan selanjutnya tidak lagi terjadi kehilangan hara. Kehilangan hara N, P 

dan BO pada lereng 6 %, 9 %, 12 % dan 16 % ternyata terhenti pada minggu ke 18. 

Terhentinya kehilangan hara disebabkan oleh curah hujan yang rendah dan tajuk 

tanaman yang sudah rapat sehingga mengurangi erosi.



Hara yang paling banyak hilang akibat erosi pada lereng 16 % adalah N 

(388,36 kg/ha) dan BO (7.989 kg/ha), sedangkan yang paling rendah adalah P (1,144

kg/ha). Kehilangan hara N dan BO selalu lebih tinggi pada lereng 6 % keatas 

dibanding dengan unsur P. Saran yang dapat diberikan adalah diterapkan tindakan

konservasi tanah pada lereng diatas 6 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehilangan unsur hara disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 1) karena 

terjadinya erosi atau pengangkutan, 2) diserap oleh tanaman dan 3) terjadinya 

pencucian dalam tanah. Erosi yaitu proses perpindahan atau pengangkutan tanah dan 

bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alam (hujan, air dan 

angin).

Menurut penyebabnya atau tenaga pengangkutnya dikenal dua jenis erosi, 

yaitu erosi yang disebabkan oleh kekuatan angin dan erosi yang disebabkan oleh 

kekuatan air hujan yang mengakibatkan tanah yang tererosi tidak dapat mendukung

pertumbuhan tanaman secara normal, karena sejumlah unsur hara yang terbawa

bersama-sama massa tanah (Arsyad, 1989). Jumlah dan macam unsur hara yang

tererosi tergantung pada pengelolaan tanah (Purwowidodo, 1991).

Menurut Soepardi (1983), kehilangan unsur hara akibat erosi dapat lebih 

besar dari jumlah yang diperkirakan, karena tanah debu yang merupakan bagian 

tersubur dari keseluruhan lahan terangkut erosi. Di beberapa daerah berkurangnya 

unsur hara akibat erosi dapat lebih besar dari pada akibat panen dan pencucian. 

Apabila erosi berjalan terus menerus dengan sendirinya akan terangkut liat dan 

humus serta partikel-partikel lainnya yang kaya akan unsur hara (Sarief, 1988). Bila 

diperhatikan mekanisme terjadinya erosi, tanah yang terkikis pertama-tama adalah 

lapisan atas yang merupakan media tumbuhnya tanaman. Dengan hilangnya lapisan 

tanah atas itu maka terjadi pula kehilangan unsur hara, yang merupakan nutrisi

1
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tanaman yang tumbuh di tanah itu. Besarnya kehilangan unsur hara dan beberapa 

telah diteliti oleh Carson dan Utomo (1989), menyatakan bahwa kehilangan 

bahan organik pada lahan tanaman jagung dengan menggunakan teras bangku 

150 kg/ha, kehilangan N 7,5 kg/ha dan kehilangan P sebesar 5 kg/ha. 

Sedangkan dengan tekhnik konservasi tanpa teras, kehilangan bahan organik sebesar 

3000 kg/ha, kehilangan N sebesar 150 kg/ha dan kehilangan P sebesar 100 kg/ha.

Erosi dan kehilangan hara terjadi juga di kebun karet terutama di lahan yang 

dibuka. Menurut Bemas dan Rahman, 1989, dan Bemas et al .,2004, 

pembukaan lahan untuk tanaman karet dimulai dari persiapan meliputi : penebasan, 

penebangan, pengeringan dan pembakaran. Lahan untuk ladang dapat berupa hutan 

sekunder, hutan primer atau karet tua yang akan diremajakan. Semua kegiatan 

pembukaan lahan dilakukan pada musim kemarau yang jatuh pada bulan Mei sampai 

September, pada saat itu biasanya merupakan musim kemarau yang kering. Kebun 

karet yang baru dibuka di Prabumulih pada lahan yang miring, akan berpengaruh 

terhadap erosi tanah.

Di lahan yang baru dibuka untuk tanaman karet yaitu di Kelurahan 

Patihgalung Kecamatan Prabumulih Barat memiliki kemiringan yang sangat 

bervariasi dengan luas sekitar 2 ha, dengan kemiringan lereng yang cukup bervariasi 

dari kriteria datar sampai dengan agak curam. Sehingga dalam hal ini, diperlukan 

pengamatan N, P dan Bahan Organik yang hilang akibat erosi dengan beberapa 

kemiringan yang berbeda tersebut.

Dilahan yang baru dibuka untuk tanaman karet ini, sistem pembukaan 

lahannya menggunakan cara tradicional yang sering dilakukan masyarakat umumnya

tanaman

sebesar

baru
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yaitu dengan sistem tebang, tebas dan setelah kering dibakar. Cara ini juga sangat 

efektif selain biaya yang cukup murah dan efisien juga dapat meningkatkan 

hara yang berasal dari pembakaran. Namur, karena lahan yang baru dibuja dan lereng 

yang miring maka akan mudah tererosi dan kehilangan hara. Sejalan dengan hal 

tersebut, Bernas, et.,al, 2004 telah melakukan beberapa investigasi tentang erosi yang 

terjadi pada ladang karet yang baru dibuka di hulu daerah aliras Sungai Kelekar, 

Prabumulih. Dari penelitian yang dilakukan ternyata karet yang baru dibuka dengan 

umur ladang satu tahun, nilai prediksi erosinya sangat tinggi yaitu 57 ton/ha dan 

telah melebihi erosi yang dapat ditoleransi yaitu 12 ton/ha. Dengan tingginya erosi

unsur

ini maka akan banyak hara yang ikut terangkut.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kehilangan N, P, 

dan Bahan Organik akibat erosi di kebun karet campuran di Kelurahan Patihgalung 

Kecamatan Prabumulih Barat.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. Diduga kehilangan hara akan lebih cepat pada lereng yang lebih curam (16%) 

dan paling lambat pada lereng datar (2%).

2. Diduga bahwa kehilangan hara akibat erosi lebih besar pada lereng yang 

(16%) dan kehilangan hara terendah pada lereng yang datar (2%).curam
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